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Abstrak 

ABSTRAK 

Kecurangan (fraud) merupakan tindakan berupa penipuan yang dilakukan 

oleh individu maupun kelompok untuk memperoleh keuntungan dengan cara yang 

salah. Kecurangan dapat diklasifikasikan kedalam 3 jenis kecurangan yaitu korupsi 

(corruption), penyalahgunaan aset (misappropriation), dan kecurangan laporan 

keuangan (fraudulent financial statement). Kasus kecurangan laporan keuangan 

menjadi kasus yang menyebabkan rata-rata kerugian paling tinggi diantara jenis 

kecurangan lainnya. Salah satu lembaga sektor keuangan pada tingkat desa yaitu 

LPD menjadi salah satu organisasi yang rentan terhadap permasalahan kecurangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tekanan, peluang, rasionalisasi, 

kapabilitas, ego, dan kolusi terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner. Sampel penelitian ini didasarkan dengan metode purposive 

sampling dengan kriteria tertentu dengan jumlah sampel 136 pengelola LPD di 

wilayah Kota Denpasar. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik 

deskriptif dan pengujian hipotesis dengan tingkat signifikan 5% menggunakan 

software SPSS 26.0. 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa: (1) tekanan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, (2) peluang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, (3) rasionalisasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, (4) kapabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, (5) ego 

berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, (6) kolusi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, (7) fraud 

hexagon berpengaruh secara simultan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Kata Kunci: Kecurangan, Kecurangan Laporan Keuangan, Fraud Hexagon 
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Abstract 

ABSTRACT 

Fraud is an act in the form of fraud committed by individuals or groups to 

obtain profits in the wrong way. Fraud can be classified into 3 types of fraud, 

namely corruption, misappropriation, and fraudulent financial statements. The 

case of financial statement fraud is the case that causes the highest average loss 

among other types of fraud. One of the financial sector institutions at the village 

level, namely LPD, is one of the organizations that is vulnerable to fraud problems. 

This study aims to examine the influence of pressure, opportunity, rationalization, 

capability, ego, and collusion on financial statement fraud. 

This research is an associative descriptive research with a quantitative 

approach. The type of data used is primary data obtained through the distribution 

of questionnaires. The sample of this study is based on a purposive sampling method 

with certain criteria with a sample of 136 LPD managers in the Denpasar City 

area. The data analysis techniques used were descriptive statistics and hypothesis 

testing with a significant level of 5% using SPSS 26.0 software.. 

This study obtained the results that: (1) pressure has a significant positive 

effect on financial statement fraud, (2) opportunity does not have a significant effect 

on financial statement fraud, (3) rationalization has a significant positive effect on 

financial statement fraud, (4) capability has a significant positive effect on financial 

statement fraud, (5) ego has a significant positive effect on financial statement 

fraud, (6) collusion does not have a significant effect on financial statement fraud 

financial statement fraud, (7) hexagon fraud has a simultaneous effect on financial 

statement fraud. 

Keywords: Fraud, Financial Statement Fraud, Hexagon Fraud 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecurangan (fraud) merupakan tindakan berupa penipuan yang 

dilakukan oleh individu maupun kelompok untuk memperoleh keuntungan 

dengan cara yang salah, seperti penyajian laporan keuangan yang tidak akurat 

dan tidak relevan (Pradnyanitasari et al., 2021). The Association of Certified 

Fraud Examiners (ACFE) menyatakan fraud adalah penyalahgunaan jabatan 

atau wewenang yang dilakukan secara sengaja oleh individu atau kelompok. 

ACFE mengklasifikasikan kecurangan kedalam 3 jenis kecurangan yaitu 

korupsi (corruption), penyalahgunaan aset (misappropriation), dan 

kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial statement) (ACFE, 2022).  

ACFE juga melakukan survei dalam bentuk A Report to the Nation  

(RTTN) yang menyatakan terdapat 86% kasus penyalahgunaan aset dengan 

rata-rata kerugian sebesar $100.000, disusul dengan 50% kasus korupsi yang 

mencapai rata-rata kerugian sebesar $150.000, dan yang terakhir kasus 

kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) dengan persentase 

paling kecil yaitu 9%, akan tetapi kasus tersebut yang paling menyebabkan 

rata-rata kerugian paling tinggi mencapai $593.000 (ACFE, 2022). 

Lembaga pada sektor keuangan menjadi salah satu organisasi yang 

rentan terhadap permasalahan kecurangan. Di Bali sendiri kasus kecurangan 

banyak terjadi pada tingkat desa yaitu pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 

yang diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 tentang 
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Lembaga Perkreditan Desa, 20% keuntungan bersih LPD dimanfaatkan untuk 

dana pembangunan desa, pernyataan tersebut menyiratkan bahwa LPD 

memiliki peranan penting dalam mendukung kehidupan sosial, budaya, dan 

pembangunan ekonomi pada masyarakat desa melalui pemberian kredit 

maupun simpanan dalam bentuk tabungan (Urip Krisna Dewi, 2021). LPD 

dikelola oleh pengurus dan mendapat pengawasan langsung dari bendesa adat 

dalam menjalankan aktivitas bisnisnya,  situasi tersebut menjadi keunikan 

tersendiri karena LPD diatur sesuai dengan awig-awig yang berlaku di desa 

adat masing-masing 

LPD yang bermasalah masih banyak ditemukan di tengah pesatnya 

perkembangan LPD. Berdasarkan data dari kejaksaan tinggi Bali, dalam kurun 

waktu satu tahun 2020-2021 terdapat 16 penyidikan terkait kasus pidana 

korupsi di LPD. Permasalahan hukum yang menjerat sejumlah LPD di Bali 

diharapkan tidak hanya disikapi dengan penindakan oleh kejaksaan. Upaya 

pencegahan fraud dilaksanakan oleh kejaksaan tinggi Bali melalui sosialisasi 

di LPD (radarbali.id, 2022). Selain itu, Dinas Pemajuan Masyarakat Adat 

(PMA), Provinsi Bali juga membentuk tim khusus pengawasan LPD untuk 

mencegah secara preventif kemungkinan bertambahnya permasalahan 

kecurangan yang ada di LPD.  

LPD milik krama desa adat harus mendapatkan perhatian khusus 

dengan manajemen yang baik dan didukung sumber daya manusia yang 

berkualitas, berintegritas, dan jujur. Dengan cara ini LPD akan berjalan dengan 

baik dan tidak terjerat kasus hukum. Pembenahan LPD sendiri bertujuan untuk 
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memastikan bahwa seluruh LPD yang ada di Bali diharapkan dapat mencapai 

tujuannya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desa adat (Bali Post, 

2022).  

Fenomena kecurangan yang terjadi ini dapat muncul dari faktor 

eksternal dan faktor individu (internal), terlebih lagi LPD merupakan salah 

satu badan usaha keuangan yang dikecualikan dari Undang-Undang Lembaga 

Keuangan Mikro (LKM) Nomor 1 Tahun 2013. Sehingga, LPD tidak bisa 

diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Seringkali ditemukan kasus 

kecurangan di LPD seperti penyalahgunaan wewenang untuk melakukan 

tindak kecurangan ataupun penggelapan dana yang menyebabkan LPD masuk 

kategori macet dan tidak sehat. Pada tahun 2020 terdapat empat kasus 

kecurangan di LPD dengan kerugian sebesar Rp 1,2 miliar dan di tahun 2021 

kasus korupsi di LPD meningkat menjadi enam kasus dengan total kerugian 

mencapai Rp 8,9 miliar (Anggraeni et al., 2023). 

Kasus kecurangan (fraud) yang pernah terjadi dan dipublikasi pada 

LPD Desa Adat Serangan, Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar, 

dimana tersangka Kepala LPD bersama Pegawai Tata Usaha LPD tersebut 

menyebabkan kerugian keuangan negara atau daerah senilai Rp3.749.118.000. 

Diduga dana yang ada tidak digunakan sesuai dengan rencana anggaran 

pendapatan belanja dan tidak mencatatkan pembayaran bunga atau piutang 

pada buku kas, serta membuat laporan fiktif pertanggungjawaban laba usaha. 

Selain penyalahgunaan dana yang tidak sesuai aturan, pelaku juga membuat 17 



4 

 

 

 

kredit fiktif dan melakukan manipulasi pencatatan buku kas (detikBali.com, 

2022).  

Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian mengenai 

kecurangan laporan keuangan, namun mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi kecurangan laporan keuangan ini, masih menghasilkan hasil 

yang berbeda, oleh karena itu peneliti akan melihat faktor terjadinya 

kecurangan melalui teori terbarukan yaitu fraud hexagon theory yang 

dikemukakan oleh Vousinas (2019) dengan menambahkan satu elemen yaitu 

kolusi (collusion). Faktor kecurangan dari fraud hexagon antara lain yaitu 

tekanan (pressure) diproksikan dengan tekanan ketaatan, peluang (opportunity) 

diproksikan dengan efektivitas pengendalian internal, rasionalisasi 

(rationalization) diproksikan dengan budaya organisasi, kapabilitas 

(capability) diproksikan dengan kompetensi sumber daya manusia (SDM), 

ego/arogansi (arrogance) diproksikan dengan gaya kepemimpinan, dan 

terakhir kolusi (collusion) diproksikan dengan perilaku tidak etis. 

Miftahul Jannah dan Rasuli (2021) serta Cipta dan Nurbaiti (2022) 

melakukan penelitian yang menyatakan bahwa tekanan berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian dari Randa dan 

Dwita (2020) menyatakan bahwa tekanan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Variabel Peluang (opportunity) pada penelitian yang dilakukan oleh 

Cipta dan Nurbaiti (2022) dan Desviana et al. (2020) menyatakan bahwa 

peluang yang diukur dengan keefektivan sistem pengendalian internal 
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berpengaruh terhadap kecurangan. Berbeda dengan Miftahul Jannah dan Rasuli 

(2021) menyatakan bahwa peluang tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan.  

Variabel rasionalisasi (rationalization) pada penelitian yang dilakukan 

oleh Adi Putra et al., (2020) dan Wilantari dan Ariyanto (2023) menyatakan 

bahwa rasionalisasi berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian fraud. 

Berbeda dengan hasil penelitian Anggraeni et al. (2023) bahwa rasionalisasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kecurangan.  

Variabel kapabilitas (capability) pada penelitian Prihatini (2021) dan E. 

Suryandari dan Pratama (2020) menyatakan bahwa kapabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap financial statement fraud. Sedangkan penelitian Cipta dan 

Nurbaiti (2022) menyatakan hasil berbeda bahwa kapabilitas tidak 

berpengaruh terhadap financial statement fraud. 

Variabel ego (arrogance) pada penelitian yang dilakukan oleh Desviana 

et al. (2020) dan Miftahul Jannah dan Rasuli (2021) menyatakan bahwa ego 

tidak berpengaruh terhadap fraud. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wilantari dan Ariyanto (2023) menyatakan hasil bahwa ego dinyatakan 

berpengaruh positif pada financial statement fraud. 

Variabel kolusi (collusion) pada penelitian yang dilakukan Cipta dan 

Nurbaiti (2022) dan Desviana et al. (2020) menyatakan bahwa kolusi secara 

parsial berpengaruh terhadap financial statement fraud. Berbeda dengan 

penelitian dari Anggraeni et al. (2023) menyatakan bahwa kolusi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tingkat kecurangan. 
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Penelitian ini akan dilakukan pada LPD Kota Denpasar dikarenakan 

fenomena kecurangan seperti manipulasi laporan keuangan masih terjadi di 

LPD Kota Denpasar akibat faktor eksternal maupun internal yang mendukung 

seseorang melakukan kecurangan, selain itu LPD memegang peranan penting 

bagi masyarakat khususnya di Denpasar yang memiliki pertumbuhan ekonomi 

yang sangat pesat. Bagi masyarakat, LPD hadir sebagai solusi untuk masalah-

masalah yang dialami oleh kota-kota besar dan membantu pertumbuhan 

ekonomi. Berdasarkan fenomena, latar belakang, dan research gap yang telah 

diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali 

dengan judul Pengaruh Fraud Hexagon Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan Pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) se-Kota Denpasar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah Tekanan (pressure) berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada LPD se-Kota Denpasar? 

2. Apakah Peluang (opportunity) berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada LPD se-Kota Denpasar? 

3. Apakah Rasionalisasi (rationalization) berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada LPD se-Kota Denpasar? 

4. Apakah Kapabilitas (capability) berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada LPD se-Kota Denpasar? 
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5. Apakah Ego (arrogance) berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada LPD se-Kota Denpasar? 

6. Apakah Kolusi (collusion) berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada LPD se-Kota Denpasar? 

7. Apakah fraud hexagon berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada LPD se-Kota Denpasar? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, maka pembahasan masalah akan 

dibatasi dalam rangka memperjelas ruang lingkup permasalahan. Pembahasan 

permasalahan dalam penelitian ini terbatas pada kecurangan laporan keuangan 

yang dipengaruhi oleh tekanan (pressure), peluang (opportunity), rasionalisasi 

(rationalization), kapabilitas (capability), ego (arrogance), dan kolusi 

(collusion) yang dilakukan hanya pada LPD se-Kota Denpasar. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menganalisis pengaruh Tekanan terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada LPD se-Kota Denpasar. 

b. Untuk menganalisis pengaruh Peluang terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada LPD se-Kota Denpasar. 
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c. Untuk menganalisis pengaruh Rasionalisasi terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada LPD se-Kota Denpasar. 

d. Untuk menganalisis pengaruh Kapabilitas terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada LPD se-Kota Denpasar. 

e. Untuk menganalisis pengaruh Ego terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada LPD se-Kota Denpasar. 

f. Untuk menganalisis pengaruh Kolusi terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada LPD se-Kota Denpasar. 

g. Untuk menganalisis pengaruh fraud hexagon terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada LPD se-Kota Denpasar. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

terhadap pengembangan teori yang selaras dengan penelitian ini. 

Manfaat lainnya diharapkan dapat menambah pemahaman dan wawasan 

mengenai faktor-faktor yang dapat menyebabkan tindak kecurangan 

terjadi serta upaya mencegah dan menangani kasus kecurangan yang 

terjadi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi serta kontribusi untuk dijadikan referensi tambahan yang 
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nantinya dapat dipakai oleh peneliti selanjutnya apabila peneliti 

ingin melakukan penelitian serupa. 

2) Bagi Lembaga-Lembaga terkait 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi 

tambahan untuk Lembaga Perkreditan Desa (LPD) dalam mengelola 

sumber daya manusianya terutama dalam mencegah terjadinya 

kecurangan laporan keuangan, sehingga dapat memastikan 

kelangsungan LPD agar dapat memberikan pelayanan terbaik 

kepada masyarakat. Manfaat lainnya diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dan inspirasi dalam mengambil keputusan mengenai 

upaya dalam mengatasi kecurangan (fraud). 

3) Bagi Pihak Lain 

Penulis berharap agar nantinya hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan bahan bacaan untuk menambah wawasan berbagai pihak. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uji hipotesis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya mengenai pengaruh tekanan, peluang, rasionalisasi, 

kapabilitas, ego, dan kolusi terhadap kecurangan laporan keuangan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tekanan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada LPD 

se-Kota Denpasar.  

2. Peluang tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

LPD se-Kota Denpasar. 

3. Rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

LPD se-Kota Denpasar.  

4. Kapabilitas berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada LPD 

se-Kota Denpasar.  

5. Ego berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada LPD se-

Kota Denpasar.  

6. Kolusi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

LPD se-Kota Denpasar.  

7. Fraud Hexagon berpengaruh secara simultan terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada LPD se-Kota Denpasar.  
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B. Implikasi 

Berdasarkan pada pembahasan yang telah dipaparkan, adapun 

implikasi dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan di atas, diketahui 

bahwa tekanan, rasionalisasi, kapabilitas, dan ego terbukti memiliki 

pengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan 

peluang dan kolusi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini menjadi bukti empiris 

bagi teori keagenan dalam mencegah terjadinya kecurangan. Walaupun 

peluang dan kolusi tidak berpengaruh, hal tersebut dikarenakan penelitian 

ini dilakukan pada ruang lingkup yang kecil dan lebih kompleksitas yaitu 

pada Lembaga Perkreditan Desa. Faktor-faktor lain seperti tekanan 

eksternal, kesempatan lain yang tidak terdeteksi oleh pengendalian 

internal, atau rasionalisasi oleh individu dapat lebih dominan dalam 

mempengaruhi kecurangan. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada 

ruang lingkup yang lebih luas atau pada lembaga keuangan dan sektor lain 

untuk dapat memberikan bukti empiris tambahan terkait pengaruh dari 

peluang dan kolusi terhadap kecurangan laporan keuangan. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini berimplikasi dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. LPD dapat membangun strategi yang lebih 

efisien untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan dengan memahami 
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pengaruh tekanan, peluang, rasionalisasi, kompetensi sumber daya 

manusia, ego, dan kolusi serta mengaitkannya dengan teori keagenanan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, maka saran 

yang dapat diberikan sebagai bahan masukan atas pertimbangan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Mahasiswa 

Adanya variabel atau indikator lain yang digunakan dapat 

memberikan peluang untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

mengembangkan hasil penelitian ini. Pemilihan metode hingga indikator 

yang lebih komprehensif dengan sampel penelitian yang lebih luas 

diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.  

2. Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan sebagai tambahan 

referensi kolaborasi antara mahasiswa dan dosen untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecurangan laporan keuangan, serta mengkaji pengaruhnya dalam konteks 

yang lebih luas. 

3. Manajemen Lembaga Perkreditan Desa 

Bagi LPD disarankan untuk mengoptimalkan evaluasi secara 

berkala terhadap kebijakan prosedur yang ada untuk memastikan bahwa 

sudah efektif dalam mencegah kecurangan dan menyesuaikan jika 

diperlukan berdasarkan hasil penelitian terbaru. 
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